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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan sebuah rangkaian kegiatan yang dirancang secara sengaja kemudian
dilaksanakan yang bertujuan dapat mempermudah proses belajar. Pembelajaran merupakan kegiatan
yang dibuat dan dilakukan secara sistematis dengan cara-cara dan berbagai pendekatan agar tercapai
tujuan belajar yang telah dirancang dan ditetapkan (Rahayu, Poerwanto, Efendi, & Widodo, 2020).
Pembelajaran merupakan kegiatan dan suatu proses yang tersusun secara sistematis dan sistemik
meliputi sejumlah komponen yaitu mulai dari guru/pendidik/pengajar, kurikulum, siswa, bahan belajar,
strategi, metode, administrasi dan fasilitas. Beberapa komponen tersebut saling bergantung serta
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diharapkan melalui komponen tersebut siswa dapat belajar dan mendapatkan hasil yang baik berupa
sikap, pengetahuan dan keterampilan (Rahayu et al., 2020) Pembelajaran adalah sebuah aktivitas atau
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru agar peserta didik dapat belajar dengan baik serta dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Keterlaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dicanangkan dan dibuat sedemikian rupa
sesuai dengan langkah-langkah tertentu sehingga diharapkan dalam pelaksanaannya dapat mencapai
tujuan dan hasil yang maksimal (Sudjana, 2010) Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan
pelaksanaan belajar maupun belajar sebagai salah satu poin penting dari kegiatan pembelajaran yaitu
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan aturan-aturan yang disusun saat
perencanaannya (Majid, 2020) Disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran adalah suatu proses
yang terjadi atau interaksi antara guru dan siswa dengan sumber belajar agar tercapai tujuan dalam
kurikulum.

Pendidikan jasmani merupakan aspek yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan, dikatakan
demikian karena pendidikan jasmani bukan hanya mata pelajaran pelengkap dalam program sekolah
tetapi pendidikan jasmani merupakan bagian yang terpenting dari pendidikan karena dengan belajar
pendidikan jasmani siswa dapat mengembangkan berbagai kemampuan seperti keterampilan motorik,
sosial dan pengetahuan, membuat anak terlihat bugar, pengisi waktu senggang, dan penyumbang
kesehatan fisik dan mental seorang individu (Alif & Sudirjo, 2019). Pendidikan jasmani merupakan salah
satu aspek penting atau suatu mata pelajaran dalam pendidikan karena dengan belajar pendidikan
jasmani maka seorang individu dapat mengembangkan keterampilan melalui aktivitas fisik dan
memperoleh kesehatan serta mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan yaitu pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Penting bagi guru PJOK untuk mengetahui serta memahami sasaran pendidikan
jasmani agar aktivitas gerak yang diajarkan menjadi sejalan dengan target yang sudah ditetapkan untuk
dicapai (Mustafa & Dwiyogo, 2020). Pendidikan jasmani diartikan sebagai proses pembelajaran yang
dilaksanakan dengan melibatkan gerak agar siswa dapat bergerak dan belajar dengan baik serta dapat
menumbuhkembangkan aspek psikomotorik, kognitif dan afektif.

Program online yang disiapkan oleh guru pendidikan jasmani harus mencerminkan pendekatan
berorientasi nilai yang mencakup perilaku seperti sosialisasi, interaksi/komunikasi, kerja sama,
pemecahan masalah dan kerjasama. Juga, tidak semua siswa di kelas memiliki tingkat kemampuan yang
sama. Guru harus mengembangkan program online yang memungkinkan siswa untukmengembangkan
keterampilan dasar mereka pada tingkat mereka sendiri. Selain itu, mereka dapat menyiapkan model
berbasis kesehatan dan kebugaran yang menggabungkan pedoman Organisasi Kesehatan Dunia (WHO).
Singkatnya, model peran positif yang memfasilitasi pembelajaran keterampilan hidup sehat dapat
dikembangkan dalam pengaturan pendidikan jasmani. Hubungan antara siswa dan guru penting untuk
memastikan bahwa pembelajaran berlangsung. Ini merupakan tantangan baru dalam mengajar
pendidikan jasmani, dan guru pendidikan jasmani akan menjadi guru narasumber/pelatih pribadi dan
pelatih bagi semua siswa selama masa pembelajaran. Pandemi covid-19, meskipun ada perdebatan
tentang seberapa banyak nilai dan perilaku ini dapat diperoleh melalui kelas pendidikan jasmani jarak
jauh. Moto guru pendidikan jasmani harus “Membimbing anak-anak dalam proses menjadi aktif secara
fisik dan sehat seumur hidup (Filiz & Konukman, 2020). Pelaksanaan pembelajaran secara daring atau
online merupakan kegiatan pembelajaran tanpa tatap muka atau metode tradisional atau tanpa kontak
fisik antara guru dan siswa, yang terbagi menjadi dua jenis yakni pembelajaran sinkron yaitu
pembelajaran yang dilakukan secara maya dan dilakukan menggunakan komunikasi elektronik sehingga
pengajar dan pebelajar hadir pada waktu yang bersamaan meskipun tidak bertemu secara fisik, dan
pembelajaran tidak sinkron merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa kehadiran guru dan siswa,
dengan memanfaatkan media elektronik (Dwiyogo & Cholifah, 2016). Dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani berbasis online berpengaruh baik dan cukup efektif dan
ada perubahan niat dan motivasi belajar dari peserta didik.

Kaitannya dengan proses pembelajaran, guru prajabatan mengalami kesulitan dalam menyusun
kembali pembelajaran pendidikan jasmani di saat keadaan covid 19 dan hal ini menimbulkan efek
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kerawanan, ketakutan, dan ketidakamanan (Di Mascio et al., 2020). Masih banyak guru yang yang
mengalami tekanan, hal ini dibuktikan dengan 64% dari 113 guru memiliki tingkat stress yang sangat
tinggi, 22% dengan 38 guru yang menghadirkan tingkat stres sedang dan 24 guru dengan tingkat stress
rendah dan 14% tidak mengalami stress. Yang paling terpengaruh adalah tingkat emosional (Morocho et
al., 2021). Ada sisi negatif dari mengajar pendidikan jasmani dengan jarak fisik. Guru universitas
menekankan perlu mempertimbangkan kembali tujuan mata pelajaran untuk beradaptasi dengan situasi
baru ini, sementara guru sekolah mengakui sangat terbatas pada muatan mata pelajaran yang akan
diajarkan dan untuk calon guru mengungkapkan rasa tidak aman yang amat besar untuk menerapkan
apa yang telah diajarkan selama berkuliah (Bores-Garcia, Hortigliela-Alcald, Fernandez-Rio, Gonzalez-
Calvo, & Barba-Martin, 2021).

Guru olahraga yang melakukan praktek mengajar mengalami kendala seperti banyaknya situasi
emosional yang bercampur aduk selama ini, kehilangan kontak fisik dengan peserta didik dan dipercaya
bahwa subjek pendidikan jasmani kehilangan identitasnya sebagai konsekuensi dari situasi saat ini
(Varea & Gonzélez-Calvo, 2021). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring membuat guru
pendidikan jasmani kewalahan dalam mengelola proses pembelajaran dikarenakan semua aktivitas
pembelajaran dilakukan secara daring sehingga semua aktivitas yang dilakukan siswa tidak terdeteksi.

Pembelajaran kelompok pendidikan jasmani secara online di masa pandemi covid 19 tidak
terlaksana, implementasi pembelajaran pendidikan jasmani di masa pandemi covid 19 secara online
menimbulkan banyak masalah, pada tahap evaluasi guru melaporkan bahwa siswa kurang menyukai
pembelajaran online dan hanya mengumpulkan tugas, keefektivitasan pembelajaran pendidikan jasmani
secara online menunjukan perbedaan yang nyata antara guru dan siswa (Fei et al., 2021). Peserta didik
tidak bersemangat mengikuti pembelajaran secara online yaitu kurangnya pengetahuan teknologi,
banyak tantangan selama pembelajaran online, peserta didik ingin melakukan aktivitas fisik, saat
pembelajaran pendidikan jasmani secara pendukung pembelajaran namun tidak semua siswa
mendapatkan fasilitas yang sama dari orang tuanya, baik dari segi sarana dan prasarana belajar di rumah
(Williyanto, Masri, Santoso, & Wiyanto, 2020). Dapat dikatakan secara keseluruhan bahwa perubahan
secara tiba-tiba dari awalnya pembelajaran tatap muka di sekolah kemudian beralih ke pembelajaran
online atau pembelajaran dari rumah bagi siswa selama pandemi covid-19 sangat mengganggu
kehidupan keluarga dalam berbagai cara dan memberikan beban baru pada orang tua dan wali ((Hale et
al., 2021). Kenyataan yang terjadi bahwa selama pandemi covid 19 guru pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan kewalahan dalam proses pembelajaran, peserta didik sulit untuk mengikuti proses
pembelajaran karena memiliki keterbatasan dalam sarana penunjang pembelajaran dan tidak mahir
mengoperasikan media digital serta orang tua harus menemani anak pada pembelajaran dilakukan dari
rumah. Untuk mengetahui proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan tingkat
sekolah dasar di Kota Kupang maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Keterlaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Tingkat Sekolah Dasar di Masa Pandemi Covid 19 Se-Kota Kupang”

2. METODE

Metode kualitatif adalah metode yang dipakai dalam penelitian ini. Menurut (Creswell, 2017) bahwa
penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari
sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru, siswa kelas enam dan orang tua di tiga sekolah di Kota Kupang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Berikut
ini tiga sekolah yang digunakan yaitu SD Inpres Naikoten 1 Kupang, SD Inpres Naikoten 2 Kupang, SD
Bertingkat Kelapa Lima 1 Kupang. Analisis dalam penelitian ini menggunakan Miles dan Huberman
untuk menganalisis data guru sedangkan untuk menganalisis data siswa dan orang tua menggunakan
langkah-langkah vyaitu: (1) data subjek satu dikumpulkan, (2) data subjek satu disimpulkan dan
dikategorikan, (3) data subjek dua dikumpulkan, (4) data subjek dua disimpulkan dan dikategorikan, (5)
hasil subjek satu dan dua dibandingkan, hasil subjek dua sama dengan subjek satu atau muncul temuan
baru (6), data subjek tiga dikumpulkan, (7), data subjek tiga disimpulkan dan dikategorikan (8),
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bandingkan hasil subjek tiga dengan subjek satu dan dua hasilnya sama atau muncul temuan baru, (9)
data subjek empat dikumpulkan, langkah-langkah ini dilakukan sampai tidak ditemukan hasil baru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara mengenai keterlaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan tingkat sekolah dasar di masa pandemi covid 19 di Kota Kupang dapat
dideskripsikan beberapa tahapan bagi guru yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sedangkan
bagi siswa dan orang tua yakni pelaksanaan. Sesuai data hasil penelitian didapatkan dengan
wawancara mendalam pada guru, siswa kelas enam dan orang tua di sejumlah sekolah dasar di Kota
Kupang yaitu SD Inpres Naikoten 1 Kupang, SD Inpres Naikoten 2 Kupang, dan SD Inpres Bertingkat
Keapa Lima 1 Kupang.

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Tingkat Sekolah Dasar Di Masa Pandemi

Covid 19 Bagi Guru-Guru se-Kota Kupang

Kegiatan perencanaan pembelajaran dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan yang dipersiapkan oleh guru-guru harus disesuaikan dengan kurikulum pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan tingkat sekolah dasar sama seperti mata pelajaran lainnya. Informasi
dari guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di Kota Kupang yaitu Guru
1 menyatakan bahwa:
“Perencanaan pembelajaran yang saya lakukan yaitu meliputi persiapan-persiapan yang dilakukan
sebagai guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yaitu sebelum masuk semester berjalan maka
untuk pembelajaran satu semester ke depan saya sudah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
daring yang dimulai dengan membuat pemetaan mengenai kebutuhan, minat dan bakat siswa. Silabus
sebagai pedoman untuk merancang pembelajaran dan juga sebagai guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan, rancangan pembelajaran merupakan kewajiban yang harus dikerjakan oleh guru
karena ketika Guru hendak memulai pembelajaran, rancangan pembelajaran merupakan dasar untuk
melakukan pembelajaran. Setelah itu langkah-langkah atau proses perencanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang dimulai dari membuat pemetaan mengenai
kebutuhan, minat, dan bakat siswa yang disesuaikan dengan keadaan sekarang pada masa pandemi
covid 19. Dilanjutkan dengan menentukan dan membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar dan tujuan yang ada dalam kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
sekolah dasar dan disesuaikan juga dengan model pembelajaran yang tepat di saat masa pandemi
covid 19. Kemudian menyusun rencana pembelajaran yang dimulai dari materi yang diajarkan sesuai
dengan melihat kompetensi dasar sesuai materi yang hendak diajarkan. Selanjutnya menentukan
langkah-langkah pembelajaran yang di dalamnya ada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup sesuai dengan pendekatan-pendekatan baik itu pendekatan kelompok maupun
pendekatan individu. Kemudian untuk melibatkan orang dalam proses pembelajaran maka saya
mendesain media pembelajaran dengan keadaan sekarang untuk siswa dapat semangat untuk belajar.
Sebagai guru saya perlu menyesuaikan pembelajaran untuk alat, bahan, model dan sumber belajar
perlu diperhatikan yaitu penggunaan media digital seperti handphone, labtop dan aplikasi pendukung
pembelajaran seperti whatsapp dan zoom dan jaringan internet untuk pembelajaran daring. Diakhir
perencanaan pembelajaran saya menyiapkan penilaian”.

Guru 1 menyiapkan perangkat pembelajaran selama satu semester ke depan sesuai dengan
pemetaan kemampuan peserta didik. Guru 1 menyiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan disesuaikan dengan pembelajaran online
dimulai dari membuat tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran. Selanjutnya guru 2
mengatakan bahwa:

“Persiapan saya yaitu biasanya selalu mempersiapkan segala perangkat pembelajaran selama satu
semester sudah saya buat di awal semester. Sebagai seorang guru perlu untuk menyiapkan rancangan
pelaksanaan pembelajaran sebelum pembelajaran termasuk pembelajaran pendidikan jasmani
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olahraga dan kesehatan saat pandemi seperti ini. Langkah awal yang saya buat adalah melihat
kurikulum Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat sekolah kemudian membuat
rancangan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dan tujuan serta materi yang ada di
dalam kurikulum dan menyesuaikan juga dengan pembelajaran saat sekarang yaitu pembelajaran
online. Selanjutnya saya mengembangkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
online, penggunaan media digital dan aplikasi pembelajaran, sumber belajar, waktu pembelajaran dan
merincikan macam-macam penilaian yang akan dipakai dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan.”

Guru 2 menyiapkan perangkat pembelajaran walaupun di masa pandemi covid 19 dengan
berpedoman pada kurikulum. Guru 2 mengembangkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
pembelajaran jarak jauh. Selanjutnya guru 3 mengatakan bahwa:

“Sekolah saya selalu diingatkan oleh kepala sekolah pada setiap rapat untuk memulai semester baru
dengan menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran baik itu silabus, rancangan pelaksanaan
pembelajaran daring, penilaian, dan perangkat lainnya di awal semester untuk pembelajaran selama
satu semester agar memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Secara rinci saya akan
menyebutkan komponen-komponen yang saya persiapkan dalam merancang pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang disesuaikan dengan kurikulum pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan tingkat sekolah dasar yaitu dimulai dari merumuskan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai sesuai dengan materi yang akan diajarkan kemudian merancang kegiatan
pembelajaran yang dimulai dari kegiatan awal, inti dan kegiatan akhir. Kegiatan pembelajaran saya
susun berdasarkan pembelajaran dalam jaringan menggunakan media digital seperti handphone,
labtop dan aplikasi pendukung pembelajaran seperti whatsapp dan zoom. Membuat metode
pembelajaran disesuaikan dengan pembelajaran online serta sumber belajar dan pada akhir
perancangan saya merancang evaluasi pembelajaran untuk dapat mengetahui hasil belajar dari siswa.”

Guru 3 diingatkan kepala sekolah untuk menyusun perangkat pembelajaran untuk proses

pembelajaran selama satu semester ke depan. Guru 3 menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
dalam jaringan sesuai dengan kurikulum. Menyiapkan kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Selanjutnya guru 4 mengatakan bahwa:
“Semua guru termasuk guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sudah dibiasakan untuk
selalu menyiapkan perangkat pembelajaran termasuk rancangan pelaksanaan pembelajaran daring
yang dibuat supaya mempermudah guru untuk mengelola pembelajaran. Saya sebagai guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran
yang diawali dengan mendeteksi kebutuhan proses pembelajaran di masa pandemi covid 19 tanpa
menghilangkan tujuan, standar kompetensi dan materi yang ada di dalam kurikulum. Rencana
pelaksanaan pembelajaran yang saya buat sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran daring
antara lain membuat tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, kompetensi dasar dan
indikator sesuai dengan materi, memilih metode dan media pembelajaran, menyusun langkah-langkah
pembelajaran sesuai pembelajaran jarak jauh dan yang terakhir mendesain penilaian pembelajaran.”

Guru 4 membiasakan diri menyusun perangkat pembelajaran selama satu semester ke depan
dengan menyesuaikan pada pembelajaran saat ini yaitu online. Rencana pelaksanaan pembelajaran
disusun berdasarkan kurikulum dan tidak mengurangi tujuan dan standar kompetensi.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan sebagaimana di atas dapat diketahui bahwa keterlaksanaan
pembelajaran PJOK era covid 19 bagi guru sekolah dasar Kota Kupang pada kegiatan perencanaan
pembelajaran dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang dipersiapkan
oleh guru-guru disesuaikan dengan yang ada di dalam kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan tingkat sekolah dasar sama seperti mata pelajaran lainnya. Informasi yang diperoleh dari
guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di Kota Kupang ditemukan
langkah-langkah atau proses perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
yang dimulai dari membuat pemetaan mengenai kebutuhan, minat, dan bakat siswa yang disesuaikan
dengan keadaan sekarang pada masa pandemi covid 19. Demikian pula menurut (Sopa & Pomohaci,
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2021) bahwa kegiatan perencanaan harus diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan baru anak
menurut pendapat guru. Setelah guru-guru membuat pemetaan maka dilanjutkan dengan
menentukan dan membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan yang
ada dalam kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar yang terdiri dari
materi aktivitas fisik melalui permainan, Atletik, Senam, Renang, Kebugaran Jasmani dan Permainan
dan disesuaikan juga dengan model pembelajaran yang tepat di saat masa pandemi covid 19.
Kemudian guru-guru menyusun rencana pembelajaran yang dimulai dari materi yang diajarkan sesuai
dengan melihat kompetensi dasar sesuai materi yang hendak diajarkan. Selanjutnya guru menentukan
langkah-langkah pembelajaran yang di dalamnya ada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup sesuai dengan pendekatan-pendekatan baik itu pendekatan kelompok maupun
pendekatan individu. Kemudian untuk melibatkan orang dalam proses pembelajaran maka guru-guru
mendesain media pembelajaran dengan keadaan sekarang untuk siswa dapat semangat untuk belajar.
Guru-guru perlu menyesuaikan pembelajaran untuk alat, bahan, model dan sumber belajar perlu
diperhatikan yaitu penggunaan media digital seperti handphone, labtop dan aplikasi pendukung
pembelajaran seperti whatsapp dan zoom dan jaringan internet untuk pembelajaran daring. Diakhir
perencanaan pembelajaran guru menyiapkan kegiatan evaluasi.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Tingkat Sekolah Dasar Di Masa Pandemi

Covid 19 Bagi Guru-Guru se-Kota Kupang

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran untuk pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
harus disesuaikan isi rencana pelaksanaan yang sudah disusun sebelumnya. Informasi yang diperoleh
dari guru 1 menyatakan bahwa:
“dalam melaksanakan pembelajaran selain saya juga merupakan calon guru penggerak angkatan tiga
Kota Kupang. Saya menerapkan pembelajaran yang didalamnya memuat tentang pembelajaran
berdiferensiasi dan juga pembelajaran tentang sosioemosional. Jadi sebelum memulai pembelajaran
anak-anak dibiasakan dengan senyum, sapa, salam, presensi, dan berdoa sebelum belajar dan
mengajarkan anak tentang pola hidup bersih dan sehat. Dalam penerapan proses pembelajaran anak-
anak diberhentikan sejenak untuk merefleksikan diri mereka memberi penguatan sebelum memulai
pembelajaran. Saat ini pembelajaran di sekolah dilakukan dengan tatap muka terbatas dengan
menggunakan dua sif yaitu sif satu dilakukan pada hari senin, selasa dan rabu sedangkan sif dua
dilakukan pada hari kamis, jumat dan sabtu. Penerapan proses pembelajaran berdiferensiasi
digunakan juga pada pembelajaran daring dengan metode saintifik pengamatan dan metode
kolaboratif. Anak-anak mengamati video konten pembelajaran yang saya berikan kemudian mereka
bisa mempraktekan dan menganalisis terkait kegiatan pembelajaran yang diberikan. Selama masa
pandemi covid 19 pada aspek kognitif yang biasa saya terapkan yaitu melatih kecerdasan anak,
memberikan stimulus, pertanyaan, lembar kerja siswa menjodohkan serta mendorong siswa untuk
mengamati agar siswa dapat menguasai materi. Pada aplikasi pelaksanaan pembelajaran saya
menerapkan kompetensi sosial emosional yang terdiri dari kesadaran diri, pengelolaan diri dan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Ketika anak-anak melakukan gerak, mereka
menyadari betul bahwa seberapa pentingnya gerakan tersebut. Pada aspek motorik anak-anak
melakukan gerakan sesuai apa yang ada dalam lembar kerja siswa. Pada lembar kerja anak-anak
disuruh untuk membuat gerak secara individu. Pada saat melakukan gerakan anak-anak disuruh
untuk merekam aktivitas mereka (produk yang dihasilkan). Banyak Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di Kota Kupang mengalami keresahan menyangkut dengan jaringan internet
namun di sekolah ini dan semua guru mempunyai kuota internet pribadi maupun kuota internet dari
Kementrian Kebudayaan serta sekolah ini memiliki wi-fi sehingga dapat mendukung proses
pembelajaran secara online. Untuk anak-anak sendiri penekanannya ada pada video pembelajaran dan
bisa dilakukan secara offline jadi ketika anak-anak di Sekolah mereka diarahkan untuk mendownload
video untuk dipelajari. Dalam pembelajaran saya menggunakan handphone untuk mendukung proses
pembelajaran online dibanding labtop karena handphone memudahkan akses. Untuk aplikasi
pendukung proses pembelajaran online biasanya digunakan whatsapp, dan zoom.”
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Guru 1 merupakan calon guru penggerak. Dalam pembelajaran guru 1 menerapkan pembelajaran

yang didalamnya memuat tentang pembelajaran berdiferensiasi dan juga pembelajaran tentang
sosioemosional. Guru 1 melakukan pembelajaran dengan online berdasarkan rancangan pelaksanaan
pembelajaran dalam jaringan yang telah dibuat. Informasi yang diperoleh dari guru 2 mengatakan
bahwa:
“Kegiatan pembelajaran di masa sekarang tentu menuntut saya sebagai guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan untuk beradaptasi dengan cepat. Saat pembelajaran daring pun awal
pembelajaran dan penyampaian materi harus disesuaikan dengan pembelajaran tatap muka yaitu
walaupun daring tetapi guru harus menyapa siswa, berdoa, merefleksi, mengingatkan siswa untuk
menjaga kesehatan, dan memberitahu tujuan pembelajaran. Pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di masa sekarang saya memakai metode saintifik pengamatan dan kolaboratif.
Siswa-siswi sering diberikan video untuk dipelajari di rumah kemudian melakukan gerakan tersebut
di rumah. Komposisi aspek kognitif atau pengetahuan yang biasa saya gunakan yaitu memberikan
lembar kerja siswa berupa pertanyaan-pertanyaan selama pembelajaran melalui whatsapp untuk siswa
dapat menjawab. Selain itu soal-soal berkaitan dengan aspek kognitif lebih banyak diberikan saat
pertengahan maupun akhir semester. Aspek sikap atau afektif dalam pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di saat sekarang yaitu saya melihat keseriusan siswa dalam mengikuti
pembelajaran yaitu dalam mengerjakan soal-soal kognitif maupun psikomotorik. Terkait dengan aspek
psikomotorik yaitu pemberian video pembelajaran seperti permainan bola besar seperti teknik dasar
sepakbola untuk dapat ditonton oleh siswa kemudian siswa melakukan seperti yang ada pada video
kemudian direkam. Saat ini pembelajaran menuntut menggunakan media digital sebagai sarana
penunjang. Saya selalu menggunakan handphone dan labtop untuk melakukan pembelajaran secara
online dan didukung dengan aplikasi pembelajaran seperti zoom dan whatsapp pertemuan dengan
siswa-siswa secara virtual, dan untuk kuota internet, guru-guru juga mendapatkan kuota dari
kementrian kebudayaan. Untuk jaringan internet kadang mengalami gangguan namun cepat untuk
diatasi.”

Guru 2 melakukan pembelajaran sesuai dengan pembelajaran jarak jauh. Guru 2 melaksanakan

pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup yang dengan
menerapkan aspek afektif, kognitif dan psikomotorik secara online. Informasi yang diperoleh dari guru
3 mengatakan bahwa:
“Untuk memulai Pembelajaran saya selalu menyapa siswa, berdoa, menanyakan kabar, memberitahu
siswa untuk tetap belajar, menjaga protokol kesehatan serta memberitahu tujuan pembelajaran. Saya
selalu menggunakan metode pengamatan yaitu dengan memberikan video pembelajaran untuk
dipelajari kemudian siswa-siswi saya arahkan untuk melakukan gerakan sama seperti yang ada pada
video tersebut. Untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, salah satu aspek
penting adalah kognitif. Walaupun di masa pandemi seperti ini saya selalu memberikan kegiatan aspek
kognitif seperti memberikan soal-soal yang melatih kemampuan berpikir, memberikan pertanyaan
kepada siswa untuk menjawab. Untuk semua kegiatan aspek kognitif yang dilakukan kadang tidak
efektif karena sebagian siswa tidak efektif. Komposisi aspek afektif dari pelaksanaan pembelajaran di
masa sekarang ialah melihat keseriusan, kesadaran, bertanggung jawab dari siswa dalam mengikuti
pembelajaran baik itu melakukan gerakan maupun mengerjakan tugas. Pemberian video konten
pembelajaran (youtube) untuk siswa melakukan gerakan seperti yang ada di dalam video tersebut.
Siswa merekam aktivitas gerak tersebut dan dikirim ke guru. Pembelajaran di masa sekarang
mengharuskan untuk belajar jarak jauh atau online. Saya selalu menggunakan handphone, labtop,
aplikasi whatsapp saja untuk berkomunikasi secara online. Untuk zoom saya gunakan beberapa kali
saja dan google classroom sama sekali tidak saya gunakan, karena siswa siswi susah untuk mengakses
aplikasi tersebut. Jaringan internet lumayan bagus karena saya menggunakan wifi saat di sekolah dan
mendapat kuota internet dari Kementrian Kebudayaan pada setiap bulan.”
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Guru 3 dalam pelaksanaan pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan

penutup secara online melalui zoom dan whatsapp. Informasi yang diperoleh dari guru 4 mengatakan
bahwa:
“Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di masa sekarang sebagian
sudah tatap muka terbatas dan sebagian masih daring. Untuk membuka pelajaran, saya sebagai guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan wajib menyapa siswa, berdoa, menanyakan kesehatan,
mengecek kehadiran. Terkait metode maka pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
di masa sekarang lebih cenderung memberikan metode tugas kepada siswa (proyek), untuk
pembelajaran daring untuk mengawasi kemajuan belajar siswa di rumah maka saya selalu
mengunjungi siswa untuk memberikan edukasi kepada siswa maupun orang tua. Pada aspek kognitif
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di masa sekarang yaitu memberikan
materi yang merujuk pada kemampuan berpikir siswa dan pemberian tugas yang menekankan pada
kemampuan berpikir. Itulah yang saya lakukan. Komposisi sikap atau afektif dalam pembelajaran
yaitu sebagai guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merancang pembelajaran agar siswa
merespon pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan baik, melakukan aktivitas
di rumah dengan sungguh-sungguh. Namun hal ini tidak sejalan karena tidak semua anak dapat
melakukannya. Terkait dengan aspek kognitif, guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
memberikan konten video youtube tentang psikomotorik untuk dilakukan di rumah namun tidak
semua bisa melakukan gerakan atau keterampilan karena sebagian anak-anak tidak memiliki sarana
pendukung pembelajaran online seperti handphone dan labtop. Saya selalu menggunakan labtop,
handphone, aplikasi pembelajaran seperti zoom, whatsapp untuk menunjang pembelajaran. Jaringan
internet kadang terganggu namun bisa diantisipasi, terkait dengan kuota bahwa guru-guru mendapat
kuota internet dari Kementrian Kebudayaan”

Guru 4 melaksanakan pembelajaran di masa sekarang secara online. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru 4 menerapkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan sebagaimana di atas dapat diketahui bahwa Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani tingkat sekolah Dasar di masa pandemi covid 19se-Kota Kupang
sesuai hasil wawancara pada guru-guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Kota Kupang
yaitu SD Inpres Naikoten 1 Kupang, SD Inpres Naikoten 2 Kupang, dan SD Inpres Bertingkat Kelapa
Lima 1 Kupang ditemukan hasil rincian keterlaksanaan pembelajaran PJOK masa covid 19 pada
kegiatan pelaksanaan yaitu bahwa guru-guru sekolah dasar di Kota Kupang melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tingkat sekolah dasar di masa pandemi covid 19 guru-
guru mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran daring yaitu mengikuti kegiatan
pembelajaran yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan diawali dengan membuka kegiatan belajar mengajar
dengan sapa, senyum, salam, dan sama-sama berdoa sebelum memulai pembelajaran. Melakukan
presensi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang
akan diajarkan hari ini sesuai dengan pengalaman siswa-siswi, mengingatkan untuk selalu menjaga
kesehatan dan pola hidup bersih dan sehat walaupun di masa pandemi covid 19. Pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di masa pandemi covid 19 bagi pengajar dan siswa sama-
sama melakukan KBM dari rumah masing-masing menggunakan media digital seperti labtop,
handphone, aplikasi whatsapp, zoom dan menggunakan bantuan jaringan internet untuk belajar secara
online. Kegiatan inti dimulai dengan guru menyampaikan cara belajar saat pandemi covid 19 atau
pembelajaran jarak jauh kepada siswa-siswi melalui whatsapp dan zoom. Cara belajar saat pandemi
covid 19 yang paling efektif yaitu guru memberikan penugasan kepada siswa yaitu siswa mengamati
video melalui link youtube tentang suatu materi contohnya materi atletik lompat jauh di grup
whatsapp. Selanjutnya guru membuka sesi tanya jawab agar siswa bertanya kepada guru tentang
materi yang sudah diberikan. Kemudian siswa diajak untuk berdiskusi dengan sesama teman atau
orang di sekelilingnya mengenai materi tersebut. Setelah itu siswa mencoba melakukan atau
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mempraktekkan materi variasi, kombinasi gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif
pada permainan sepak bola, dan saat siswa sedang mempraktekkan gerakan tersebut siswa meminta
bantuan dari orang tua untuk merekamnya. Setelah itu video rekaman tersebut dikumpulkan ke guru.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Filiz & Konukman, 2020) bahwa mengatur, menyiapkan dan
memberikan materi secara online berupa video dengan konten praktek, praktis dan teoritis merupakan
hal paling populer dan cara mengajar pendidikan jasmani di masa pandemi covid 19. Pembelajaran
pendidikan jasmani untuk aspek psikomotorik yang telah ditemukan sesuai dengan pendapat (Sopa &
Pomohaci, 2021) yang juga mengatakan bahwa untuk pembelajaran pendidikan jasmani di masa
pandemi terkait aspek psikomotorik seringkali guru memberikan video yang berisi gerakan atau
aktivitas olahraga kepada siswa. Selanjutnya menurut (Lenka & Jankovic, 2021) bahwa guru
memberikan tugas video pembelajaran kepada siswa kemudian siswa melakukan gerakan seperti yang
ada pada video lalu direkam dan ada siswa yang termotivasi untuk proses seperti itu dan siswa
berupaya untuk meningkatkan keterampilan mereka. Aspek fisik pada pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga di masa sekarang juga disampaikan oleh (Sopa & Pomohaci, 2021) bahwa sistem
manajemen pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru dapat menjadi platform yang digunakan untuk
mendorong serta bermanfaat bagi guru untuk mempromosikan aktivitas fisik. selanjutnya menurut
(Premana, Ubaedillah, & Pratiwi, 2021) bahwa Sangat penting untuk menyediakan program
pendidikan jasmani yang berkualitas oleh sekolah mereka untuk mengajarkan keterampilan siswa
yang akan memungkinkan mereka untuk memimpin dan mengadopsi gaya hidup aktif secara fisik,
dan untuk merenungkan bagaimana karantina akan mempengaruhi tingkat aktivitas fisik dan
kesehatan mereka. Selanjutnya untuk aspek kognitif guru memberikan soal-soal saat pembelajaran
kemudian siswa mengerjakan lalu mengirimkan hasil kerja siswa dalam bentuk foto hasil
pengerjaannya. Proses ini sejalan juga dengan pendapat (Rahmadi, 2021) mengatakan di masa pandemi
seperti ini untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk aspek kognitif
adalah guru memberikan tugas berupa soal-soal ataupun video pembelajaran untuk siswa dapat
menyelesaikan maupun menganalisis maka dengan sendirinya kemampuan berpikir siswa akan
digunakan untuk memecahkan masalah. Kemudian untuk aspek afektif adalah melihat siswa selama
mengikuti pembelajaran dari rumah. Pembelajaran seperti ini sependapat dengan (Laili, Handayani, &
Putranto, 2021)bahwa pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara online bagi
aspek afektif adalah guru melihat sikap siswa saat menerima tugas, keseriusan siswa dalam menerima
tugas dan saat menyelesaikan tugas tersebut. Kegiatan penutup dilakukan dengan aktivitas atau
gerakan pendinginan setelah itu berdoa untuk menutup pembelajaran. Kegiatan penutup bagi guru
sekolah dasar Kota Kupang berjalan sesuai yang ada dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran
namun terdapat banyak kekurangan saat pelaksanaan yaitu diakhir pembelajaran saat guru hendak
menutup pembelajaran jarang melakukan pendinginan karena sebagian siswa tidak merespon lagi
pada akhir pembelajaran diakibatkan kebosanan yang dialami siswa dengan situasi pembelajaran
sekarang ini di masa pandemi covid 19.

c. Pembelajaran Pendidikan Jasmani tingkat Sekolah Dasar di Masa Pandemi Covid 19 bagi

Siswa-Siswi Se-Kota Kupang

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani tingkat Sekolah Dasar di masa pandemi covid 19
se-Kota Kupang sesuai informasi yang didapat dari siswa-siswi di SD Inpres Naikoten 1 Kupang, SD
Inpres Naikoten 2 Kupang, dan SD Inpres Bertingkat Kelapa Lima 1 Kupang ditemukan dari 4 sampel
siswa menyatakan bahwa;
“Saya bersemangat mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari rumah
dengan selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Saya menggunakan handphone dan labtop
untuk belajar online karena guru-guru memberikan tugas dan mengirim materi serta video
pembelajaran secara online”

Siswa 1 bersemangat mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
dengan mengerjakan tugas dari guru. Informasi yang diperoleh dari siswa 2 mengatakan bahwa:
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“Saya kurang bersemangat mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari
rumah namun saya selalu selesaikan tugas yang dikasih oleh guru. Guru berikan tugas maupun materi
berupa video pembelajaran secara online sehingga saya menggunakan whatsapp, zoom dan
handphone untuk belajar secara online.

Siswa 2 kurang bersemangat mengikuti pembelajaran dari rumah namun siswa 1 selalu

mengerjakan tugas. Siswa 2 menggunakan handphone dan aplikasi zoom serta whatsapp untuk
mengikuti pembelajaran online. Informasi yang diperoleh dari siswa 3 mengatakan bahwa:
“Saya tidak bersemangat mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tetapi
saya selalu kerjakan tugas dari guru. Guru memberikan video youtube berisi materi pembelajaran.
Saya biasanya gunakan whatsapp dan zoom serta menggunakan media digital seperti handphone dan
labtop untuk belajar.”

Siswa 3 tidak bersemangat mengikuti pembelajaran dari rumah namun siswa 3 selalu
mengerjakan tugas. Siswa 3 menggunakan handphone, labtop dan aplikasi zoom serta whatsapp untuk
mengikuti pembelajaran online. Informasi yang diperoleh dari siswa 4 mengatakan bahwa:

“Saya selalu bersemangat dan Saya juga mengerjakan tugas mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. Ya, guru memberi tugas melalui whatsapp dan zoom sehingga saya
menggunakan handphone dan labtop.

Siswa 4 selalu bersemangat mengikuti pembelajaran dan siswa 4 juga selalu mengerjakan tugas.
Siswa menggunakan hadphone, labtop dan aplikasi zoom serta whatsapp untuk mengikuti
pembelajaran online. Informasi yang diperoleh dari siswa 5 mengatakan bahwa:

“Saya kurang bersemangat tetapi saya mengerjakan tugas dan berolahraga di rumah. Saya
menggunakan whatsapp dan zoom serta handphone untuk belajar online.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan sebagaimana di atas dapat diketahui bahwa Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani tingkat Sekolah Dasar di masa pandemi covid 19 se-Kota Kupang
bagi siswa-siswi di SD Inpres Naikoten 1 Kupang, SD Inpres Naikoten 2 Kupang, dan SD Inpres
Bertingkat Kelapa Lima 1 Kupang sesuai hasil wawancara ditemukan hasil rincian keterlaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di masa pandemi covid 19 pada kegiatan
pelaksanaan bahwa mereka mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
secara online dan dilakukan dari rumah mereka masing-masing. Siswa-siswi selalu mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai jadwal melalui aplikasi pembelajaran
seperti whatsapp dan zoom dengan bantuan media digital seperti handphone dan labtop. Siswa-siswi
mengatakan bahwa pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dilakukan secara online
yaitu langkah-langkah pembelajarannya yang dilakukan oleh guru sama seperti pada tatap muka
namun yang membedakan hanya untuk PJOK dilakukan secara tatap maya atau secara online sehingga
tidak terjadi kontak fisik dengan sesama teman maupun dengan guru dan metode pembelajaran lebih
ke pemberian tugas gerak dari guru untuk mereka mengerjakannya di rumah. Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan diikuti siswa dari rumah yaitu pemberian
video pembelajaran oleh guru melalui whatsapp untuk ditonton kemudian menganalisisnya, bertanya
ke guru mengenai materi yang ada di video tersebut, mengkomunikasikan dengan teman dan diakhir
pembelajaran guru memberikan tugas kepada mereka untuk mempraktekkan materi sesuai dengan
yang ada di video tersebut. Misalnya materi tentang materi atletik lompat jauh, saat siswa
memperaktikkan materi tersebut maka akan direkam dengan bantuan orang tua, kemudian video
tersebut dikirim ke guru. Metode pembelajaran seperti inilah yang siswa-siswi ikuti pada mata
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di masa pandemi covid 19. Namun dalam
pelaksanaannya masih terjadi beberapa kendala yang dialami oleh siswa diakibatkan oleh sejumlah
masalah yaitu ada beberapa siswa- siswi tidak senang berpartisipasi dalam pembelajaran PJOK dari
rumah dengan alasan tidak bersama-sama dengan teman-teman yang lain maupun guru seperti belum
terdampak covid 19 yaitu pembelajaran tatap muka atau tradisional di kelas. Masalah lain yaitu
jaringan internet, minimnya sarana pendukung seperti handphone dan labtop serta aplikasi
pembelajaran yang belum dikuasai oleh siswa-siswi. Hal ini dibenarkan oleh Mustafa, I. et al (2021)
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bahwa beberapa kendala seperti saran penunjang, kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat tinggal,
dan mental anak sangat berpengaruh pada pembelajaran online.

d. Peran Orang Tua Membantu Siswa dalam melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Tingkat Sekolah Dasar di Masa Pandemi Covid 19se-Kota Kupang

Peran orang tua dalam membantu siswa melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Jasmani tingkat
sekolah Dasar di masa pandemi covid 19 se-Kota Kupang yaitu SD Inpres Naikoten 1 Kupang, SD
Inpres Naikoten 2 Kupang, dan SD Inpres Bertingkat Kelapa Lima 1 Kupang sesuai informasi yang
didapat dari orang tua 1 menyatakan bahwa: “Mendampingi anak dan membantu anak dalam belajar”

Orang tua 1 mendampingi anak untuk belajar. Informasi yang diperoleh dari orang tua 2
mengatakan bahwa: “Memantau anak dan membantunya dalam belajar, biasanya siswa melakukan
gerakan olahraga dan saya merekam untuk dikirim ke guru”

Orang tua 2 membantu anaknya untuk belajar dengan membantu merekam anaknya. Informasi
yang diperoleh dari orang tua 3 mengatakan bahwa: “Dengan mendukung dan menyediakan
handphone, membantu anak untuk belajar”.

Orang tua 3 mendukung anaknya dengan menyediakan handphone. Informasi yang diperoleh
dari orang tua 4 mengatakan bahwa: “Sebagai orang tua harus mendukung anak dalam belajar, saat
ada tugas dari guru untuk anak melakukan kegiatan olahraga di rumah maka saya membantu
merekam saat anak melakukan gerakan olahraga”.

Orang tua 4 membantu merekam saat anak melakukan gerakan olahraga. Informasi yang
diperoleh dari orang tua 5 mengatakan bahwa: “Menemani dan mendampingi anak belajar di rumah”.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan sebagaimana di atas dapat diketahui bahwa Peran orang
tua dalam membantu siswa melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Jasmani tingkat SD saat covid 19
se-Kota Kupang yaitu SD Inpres Naikoten 1 Kupang, SD Inpres Naikoten 2 Kupang, dan SD Inpres
Bertingkat Kelapa Lima 1 Kupang sesuai hasil wawancara pada beberapa orang tua siswa ditemukan
hasil rincian keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di masa
pandemi covid 19 bahwa terkait dukungan orang tua terhadap anak dalam belajar di rumah yaitu
bahwa semua orang tua selalu mendukung anak dalam belajar di rumah dengan memotivasi,
mendampingi, memantau, menyediakan handphone, labtop untuk anak dapat belajar. Mereka tidak
membantu anak dalam menggunakan aplikasi seperti whatsapp karena anak- anak sudah mahir
mengoperasikan aplikasi tersebut. Dukungan orang tua kepada anak yaitu pada saat anak mereka
mendapatkan tugas dari guru untuk mempraktikkan suatu materi misalnya gerakan dalam olahraga
maka orang tua membantu anak membuat video rekaman saat anak mereka sedang melakukan
gerakan tersebut. Walaupun situasi pandemi covid 19 yang membuat semua aktivitas pembelajaran
dilakukan dari rumah yang membuat anak-anak terkadang tidak bersemangat mengikuti
pembelajaran namun orang tua selalu memotivasi dan mendukung anak mereka untuk tetap belajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Ardiawan & Heriawan, 2020) bahwa cara yang bisa dilakukan untuk
mendukung anak dalam belajar daring adalah adanya komunikasi antara guru dengan orang tua siswa
agar dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa di rumah perlu pemahaman, mendidik dan
pengawasan juga dari orang tua. Selanjutnya menurut (Fadliansyah & Imanullah, 2021) dalam
penelitiannya bahwa orang tua merasakan kemudahan dalam membimbing anaknya, mengawasi, dan
sabar saat berlangsungnya pembelajaran. Ditambahkan oleh (Sodry, Igbal, & Purmaningsih, 2021)
bahwa dengan adanya pengawasan dan bantuan dari orang tua terhadap anak maka perhatian, hasil
belajar anak dalam pembelajaran PJOK semakin meningkat.

Hasil riset keterlaksanaan pembelajaran PJOK saat covid 19 bagi sekolah dasar se Kota Kupang
sesuai hasil dari keseluruhan wawancara pada pelaksanaan bagi siswa-siswi bahwa mereka mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari rumah masing-masing secara online
melalui aplikasi whatsapp. Siswa-siswi berpartisipasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan dengan menonton video pembelajaran berisi materi pembelajaran kemudian
mereka mempraktikkan gerakan tersebut dan saat melakukan gerakan direkam dengan bantuan orang
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tua kemudian hasil rekaman dikumpulkan ke guru sebagai tugas. Hasil riset keterlaksanaan
pembelajaran PJOK saat pandemi tingkat sekolah dasar se Kota Kupang sesuai hasil dari keseluruhan
wawancara pada orang tua dalam membantu anak dalam pembelajaran bahwa mereka selalu
menemani, memotivasi, menyediakan sarana pembelajaran seperti handphone, labtop, kuota internet
karena pembelajaran dilakukan dari rumah sehingga orang tua berperan penting dalam membantu
anak untuk belajar. Para orang tua juga mengatakan bahwa mereka membantu anak dalam
menyelesaikan tugas seperti membantu merekam atau membuat video saat anak mempraktikkan
materi gerakan yang ada pada video yang dikirim guru. Walaupun dalam masa pandemi covid 19
tetapi orang tua selalu memotivasi anak untuk terus belajar.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari riset keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga saat covid 19
tingkat sekolah dasar terdapat banyak kendala diakibatkan kegiatan pembelajaran yang beralih ke
pembelajaran jarak jauh (online). Perincian keterlaksanaan pembelajaran dijabarkan sebagai berikut.
Kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan berdasarkan pedoman yang ada dalam kurikulum tanpa menghilangkan tujuan dan standar
kompetensi yang harus dicapai. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat terdiri dari tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
penilaian

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran bagi guru-guru disesuaikan dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran dalam jaringan yang telah dibuat menurut kegiatan pembelajaran yang dimulai dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Namun pada kegiatan pelaksanaan
pembelajaran masih mengalami beberapa kendala diakibatkan pembelajaran dilakukan secara online.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara online yang efektif
adalah pemberian video berisi materi pembelajaran, soal-soal untuk siswa mengerjakannya di rumah
yang dilakukan secara online. Partisipasi siswa mengikuti pembelajaran online sangat rendah karena
pembelajaran dilakukan dari rumah masing-masing tanpa kontak fisik sehingga siswa tidak semangat
mengikuti proses pembelajaran.

Kegiatan evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang dilaksanakan
guru-guru yaitu menggunakan penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik. Namun dalam
pelaksanaannya guru-guru mengalami kewalahan karena beberapa aktivitas siswa tidak terdeteksi.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bagi peserta didik sekolah
dasar di Kota Kupang sangat memprihatinkan karena sebagian besar siswa tidak bersemangat
mengikuti pembelajaran dari rumah (online). Namun siswa-siswi selalu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Peran orang tua siswa dalam membimbing anak dalam belajar sangat tinggi
karena pembelajaran dilakukan dari rumah sehingga orang tua berperan penting untuk membantu,
membimbing, mengawasi anak mereka untuk tetap belajar walaupun dalam situasi covid 19.
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